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Pendahuluan

Di dunia yang terus berkembang ini, bidang pendidikan
dihadapkan pada hambatan-hambatan yang signifikan
sebagai akibat dari kompleksitas zaman.

Patriarki masih mempengaruhi budaya dalam masyarakat
sehingga menggerogoti pemahaman peserta didik perihal
gender yang terpetak-petakkan.

Pendidikan Agama Islam memiliki kemampuan untuk merubah
segala sesuatu sehingga menjadi sarana penting dalam
membantu mencerdaskan generasi penerus bangsa dan
membentuk pemahaman siswa tentang kreativitas dan rasa 
kepedulian terhadap lingkungan belajar yang responsif gender.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Bagaimana peserta didik perempuan diperlakukan di MI Hidayatul

Mustafidin Kediri?

• Bagaimana pemahaman siswa MI Hidayatul Mustafidin Kediri 
tentang sikap yang responsif gender?

• Bagaimana pembelajaran yang responsif gender bisa diterapkan di 
MI Hidayatul Mustafidin Kediri?

• Apa saja faktor-faktor yang bisa mempegaruhi pemahaman siswa MI 
Hidayatul Mustafidin Kediri terhadap pembelajaran yang responsif
gender?
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Metode

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif.

Pendekatan yang digunakan bersifat intens dengan
mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara semi
terstruktur yang ditempuh selama 4 bulan sebagai data
pendukung yang akurat. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami fenomena sosial atau kedaan yang berbentuk
serangkaian kata sehingga pada akhirnya menghasilkan
sebuah teori atau kesimpulan.
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Hasil
Hasil penelitian terkait implementasi nilai-nilai responsif gender dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah
Hidayatul Mustafidin Kediri adalah Kepala Sekolah dan guru PAI yang
mengampu mata pelajaran Aqidah Akhlak memahami apa itu nilai-
nilai responsif gender dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Namun dalam mengimplementasikannya masih belum maksimal
karena kurangnya pemahaman diantara beberapa siswa terkait apa
itu responsif gender.

Masih didapati perbedaan pada sikap siswa laki-laki dengan siswa
perempuan yang menjadikan diantara keduanya mengalami
kesalahpahaman sehingga menimbulkan perbedaan sikap guru
dalam menanggapi perbedaan diantara keduanya dan hal ni
menjadikan munculnya kesalahpahaman siswa terhadap guru yang
mengira bahwa guru tersebut melakukan tindakan yang pilih kasih
antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa yang menjadikan belum
terimplementasikan secara menyeluruh terkait pembelajaran
pendidikan agama Islam yang mengusung nilai-nilai responsif
gender disebabkan oleh tidak semua siswa memahami makna
dari responsif gender itu sendiri sehingga masih ada
kesalahpahaman yang muncul dalam interaksi antar siswa laki-
laki dengan siswa perempuan. Namun, hal tersebut terus
digalakkan oleh kepala sekolah dan semua guru terkhusus guru
Pendidikan Agama Islam yang mengampu mata pelajaran
Aqidah Akhlak dalam membentuk perilaku siswa agar menjadi
lebih baik lagi dan jauh dari perilaku diskriminasi terutama
diskriminasi terhadap suatu gender tertentu.
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Temuan Penting Penelitian
Kepala sekolah memiliki peranan penting dalam mensuport mata
pelajaran yang mengusung nilai-nilai responsif gender

Tidak hanya mengacu pada satu guru jika pembelajaran yang responsif
gender dapat terealisasikan di suatu lembaga penddikan. Namun
seluruh pendidik dan tenaga kependidikan harus satu sinergi dan
memiliki tujuan yang sama dalam membentuk karakter siswa yang baik

Perlunya pendidik maupun orangtua agar awas terhadap pergaulan
siswa atau anaknya.

Perlunya sosialisasi tidak hanya pada pendidik, tenaga pendidik
maupun orang tua namun juga pada peserta didik itu sendiri. Sehingga
peserta didik paham secara intens apa itu yang dimaksud dengan
responsif gender dan apa saja contoh perilakunya.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini secara teoritis memberikan
keilmuan dibidang pendidikan, sebagai syarat bagi peneliti
untuk dapat menyelesaikan program strata satu, dan manfaat
lainnya harapannya dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya.

Secara praktis, harapannya dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi di sekolah.
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